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EURUSD  masih tetap melemah di perdagangan pekan ini dengan 
melemah 0.32% di level $1.1203 setelah sempat menyentuh level 
$1.1112. Namun kenaikan tersebut bersifat korektif karena dolar AS 
kembali menguat. Tekanan tambahan pada Euro juga dipicu oleh 
rilis data PMI Zona Euro yang mengecewakan. Aktivitas sektor 
swasta melambat akibat tingginya biaya energi serta gejolak 
politik dan risiko fiskal di Prancis. Zona support weekly $1.1160 
hingga $1.1120, sementara resisten $1.1250 hingga $1.1275.

GBPUSD memasuki pekan kedua dengan berakhir di zona positif. 
Dimana Sterling menguat mingguan 0.33% di level $1.3372, 
dimana di pekan sebelumnya sempat jatuh ke level $1.3137, 
merupakan level terendah dalam setahun terakhir. Lonjakan 
sterling ditopang angka inflasi (CPI)  tahunan menjadi 3.5% dari 
sebelumnya 3.1%, sementara bulanan turun 0.4% dari 0.5%.  
Kondisi ini perkuat 5 November, BoE bakal naik rate. Resisten 
weekly ada di $1.3420− $1.3470, support $1.3330−$1.3270.

Nilai tukar USDJPY menguat terhadap dolar dengan berada di 
156.82 atau 0.72%, setelah mengalami tekanan penurunan di 
paruh kedua pekan lalu. Pasang ini sempat tertahan di area 
konsolidasi 158.00−158.50, sebelum akhirnya merosot hingga 
menyentuh level terendah mingguan di sekitar  156.07. Angka 
inflasi Jepang kembali tembus di atas 2.0% tepatnya 2.1% untuk 
core CPI. Ruang rate Boj diantisipasi naik pada Desember. Weekly 
support 156.10−155.25, resisten 157.27−158.20. Fokus BoE Rate.



Harga minyak mentah WTI Crude Oil (CL) ditutup pada level 
$103.27 per barel atau melonjak 4,29% secara mingguan, 
sekaligus mencatat salah satu keuntungan mingguan terbesar 
dalam beberapa bulan terakhir. Fokus utama pasar tertuju pada 
tingkat kerusakan fasilitas minyak di Arab Saudi dan potensi 
respon balasan. Selama ketidakpastian pasokan dari kawasan 
Teluk masih tinggi, harga minyak akan mempertahankan premi 
risiko (risk premium) yang tebal. Dengan lonjakan harga minyak di 
atas $100 memicu kekhawatiran inflasi baru secara global. 
Sentimen ini membuat bank sentral utama akan lebih ketat lagi 
dalam kebijakan. Tembus di atas $105 bakalan lanjut ke $110, 
waspadai aksi profit taking di kisaran tersebut.

Emas (XAU) ditutup melemah signifikan secara mingguan sebesar 
4.07% di level $3.995 setelah cetak level terendah $3.975. Emas 
tertekan hebat setelah menembus batas bawah di Oktober 
$4.066, terpukul oleh kombinasi lonjakan harga minyak global 
dan kembalinya daya tarik obligasi AS sebagai aset pilihan 
dibandingkan logam mulia. Sementara Silver (XAG) anjlok tajam 
dan ditutup di level $53.890 atau jatuh 5.40%. Perak alami 
tekanan jual yang lebih agresif dibandingkan emas, bahwa 
sempat menyentuh level terendah baru tahun 2026 di $53.029, 
kurangnya kepercayaan pasar pada permintaan industri dan 
rotasi modal ke pasar alternatif membuat perak kehilangan 
momentum bertahap. Tekanan bearish masih berlanjut ke depan.



Bursa saham Wall Street ditutup bervariasi dengan 
kecenderungan melemah di akhir Jumat lalu. Indeks S&&P turun 
0.5% dalam sepekan di level 7.6233,8. Nasdaq Composite 
merosot 0.7% menuju level 25.955,34. Sedangkan DJIA berhasil 
catat kenaikan tipis 0.4% secara mingguan dan menetap di 
52.215,16, meskipun sempat anjlok 652 poin di perdagangan 
Jumat. Konflik bersenjata yang memanas di Timur Tengah 
mendorong harga minyak ke level tertinggi dalam lima bulan. 
Lonjakan harga energi ini memicu ketakutan baru di kalangan 
investor terkait eskalasi ekspektasi inflasi jangka pendek. Data 
GDP dan Core PCE jadi katalis utama diluar pertemuan Fed 
meeting yang hampir dipastikan pertahankan rate 4,00%.

Dua indeks utama saham Asia catat pelemahan, Nikkei secara 
mingguan melemah 3.98% di level 62.910, setelah mengalami 
tekanan jual cukup masih dari level tertinggi mingguan 65.740, 
hingga ke level 61.630. Penguatan nilai tukar USDJPY di bawah 157 
per dolar turut menekan kinerja saham ekspor. Meski tekanan lain 
datang dari sektor teknologi dan cip kecerdasan buatan (Ai rout). 
Level pengujian bawah tembus 62.000−61.800, dimana 60.000 
psikologis utama. Resisten 63.000−63.500. Hang Seng jatuh 
secara mingguan 4.35% di level 23.108 setelah cetak level 
terendah 22.828. Pasar berhati-hati pekan ini serangkaian data 
penting AS dan rapat beberapa bank sentral. Support krusial pada 
22.450, dengan resisten 23.900.



Indeks dolar AS (DXY) berakhir perdagangan mingguan melemah 
tipis 0.03% di level 101.75 setelah sempat tersungkur di 101.44. 
Kondisi perlihatkan DXY berada di fase konsolidasi setelah 
sempat berada di awal pekan pada level 102.00. Dolar As 
terpukul oleh merosotnya ekspektasi pasar terhadap kenaikan 
suku bunga agresif di akhir Oktober, probabilitas anjlok dari 50% 
menjadi di bawah 15% menyusul komentar hati-hati dari sejumlah 
pejabat The Fed. Jelang even penting pekan ini, pergerakan indek 
di awal pekan pada kisaran 101.45 hingga 102.10. Selain 
pertemuan FOMC, serangkaian data terbaru PDB dan Core PCE 
akan jadi sorotan utama.  Tembus bawah 101.40 tekanan lebih 
dalam ke 101.10−100.80, resisten 102.30−102.50, peak 103.00. 

Awal pekan depan akan ditandai pergerakan pasar yang 
cenderung defensif (range-bound) karena pelaku pasar  
membatasi eksposur menjelang hari Rabu malam (FOMC 
meeting). Fokus utama volatilitas akan meledak pada paruh kedua 
pekan. Jika The Fed bersikap hawkish akibat inflasi minyak dan 
data PCE AS bersiap untuk reli DXY dan WTI,  yang akan menekan 
bursa saham, mata uang serta logam mulia ke level support 
masing-masing. Terlebih lagi sinyal hawkish lebih kuat dari Fed 
untuk pertemuan Desember mendatang. Perhatikan terus 
perkembangan geopolitik di kawasan Teluk yang memicu lonjakan 
di atas $110, dengan potensi profit taking juga terbuka dengan 
pencapain level tertentu $120−$130.
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EU - German IFO Business Climate

US - Durable Goods Orders MoM

US - CB Consumer Confidence

90.0 89.0

     1.8% -0.1%

80.5 81.9

26 Oct - 16.00  WIB

27 Oct  - 19.30 WIB

27 Oct -21.00 WIB



US - New Home Sales

US - Richmond Manufacturing Index

AU - CPI MoM

    649K 684K

 1 -2

    0.7% 0.4%

27 Oct -21.00 WIB

27 Oct - 21.00 WIB

28 Oct -07.30 WIB



AU - CPI YoY

NZ - RBNZ Meeting Rate Decision

GB - Annual Budget Release

  4.2% 4.0%

  3.00% 2.75%

- -

28 Oct -07.30 WIB

28 Oct -08.00 WIB

28 Oct - 19.30 WIB



CA - BoC Meeting Rate Decision

US - Crude Oil Inventories

US - Fed Meeting Rate Decision

  2.50%       2.25%

-0.3M -3.1M

4.00% 4.00%

28 Oct -20.45 WIB

28 Oct -21.30 WIB

29 Oct - 01.00 WIB



US - FOMC Press Conference

US - Advance GDP QoQ

US - Core PCE Price Index MoM

- -

3.2% 2.2%

0.3% 0.2%

29 Oct -01.30 WIB

29 Oct -19.30 WIB

29 Oct - 19.30 WIB



US - Initial Jobless Claims

US - Personal Income MoM

US - Personal Spending MoM

198K 194K

 0.3% 0.2%

0.6% 0.9%

29 Okt - 19.30 WIB

29 Okt - 19.30 WIB

29 Okt - 19.30 WIB



EU - ECB Meeting Rate Decision

JP - National Core CPI YoY

JP - Unemployment Rate

  2.65% 2.65%

 2.6%   2.7%

2.5% 2.5%

29 Okt - 20.15 WIB

30 Okt - 06.30 WIB

30 Okt - 06.30 WIB



JP - Prelim Industrial Production MoM

JP - Retail Sales YoY

AU - PPI QoQ

1.3% -2.4%

3.4% 2.9%

1.0% 1.3%

30 Okt - 06.50 WIB

30 Okt - 06.50 WIB

30 Okt - 07.30 WIB



JP - BoJ Meeting Rate Decision

EU - German Unemployment Change

EU - German Prelim GDP QoQ

1.25% 1.25%

5K 12K

0.15 0.3%

30 Okt - 10.00 WIB

30 Okt - 15.55 WIB

30 Okt - 16.00 WIB



EU - Prelim Flash GDP QoQ

CA - GDP MoM

US - Chicago PMI

0.2% 0.6%

0.2% 0.0%

    54.8 58.8

30 Okt - 17.00 WIB

30 Okt - 19.30 WIB

30 Okt - 20.45 WIB




